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ABSTRAK 
 

Anak adalah pemberian Tuhan yang harus kita didik, rawat, serta dipenuhi segala kebutuhan 

hidupnya. Anak adalah  aset bangsa yang harus dijaga serta di perhatikan dengan baik dan sebagai 

penerus generasi bangsa yang akan menghadapi tantangan dimasa depan. Adapun anak yang berada di 

Panti asuhan juga memiliki hak yang sama yakni di didik, di rawat dan dipenuhi kebutuhannya. Anak- 

anak yang berada di Panti memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda sehingga akan 

memunculkan perilaku yang berbeda pula, baik dari segi sosial maupun keagamaannya, untuk itu peneliti 

ingin membahas mengenai perilaku sosial keagamaam anak-anak yang berada di Panti Asuhan Bussaina. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih 

jauh tentang perilaku sosial keagamaan anak panti serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan perilaku sosial keagamaan anak di panti asuhan Bussaina. Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field research). Peneliti secara langsung turun ke lapangan 

dengan mencari informasi melalui wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku sosial keagamaan anak panti asuhan Bussaina 

di kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung ini sudah cukup baik dan berjalan sesuai yang diinginkan. 

Adapun perilaku sosial keagamaan anak panti asuhan Bussaina yaitu: 1). Saling Menghormati, 2). Tolong 

Menolong, 3). Melaksanakan sholat berjamaah, 4). Membaca Al-Qur’an, 5). Puasa di bulan Ramadhan,. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial keagamaan anak panti 

asuhan Bussaina yaitu: faktor pendukung 1). Fasilitas yang memadai, 2). Memiliki agama yang sama. 

Sedangkan faktor pengahambat yakni kurangnya sumber daya manusia.  

 

Kata kunci: Perilaku sosial keagamaan, Anak Panti Asuhan 
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ABSTRAK 

 

Children are a gift from God that we must educate, care for, and fulfill all their life needs. Children are a 

nation's assets that must be looked after and paid close attention to and as the next generation of the 

nation that will face challenges in the future. Children in orphanages also have the same rights, namely to 

be educated, cared for and have their needs met. Children who are in the orphanage have different life 

backgrounds so that they will give rise to different behavior, both from a social and religious perspective, 

for this reason the researcher wants to discuss the social and religious behavior of children in the Bussaina 

Orphanage. 

This study uses a qualitative method. This research aims to learn more about the socio-religious behavior 

of children in orphanages as well as supporting and inhibiting factors in the formation of children's social-

religious behavior in the Bussaina orphanage. The type of research used by researchers is field research. 

Researchers go directly to the field by looking for information through interviews and documentation. 

The results of this research show that the socio-religious behavior of children from the Bussaina 

orphanage in Labuhan Ratu Bandar Lampung sub-district is quite good and is going as desired. The 

socio-religious behavior of children at the Bussaina orphanage is: 1). Mutual Respect, 2). Please Help, 3). 

Carrying out congregational prayers, 4). Reading the Koran, 5). Fasting in the month of Ramadan. The 

supporting and inhibiting factors in the formation of social and religious behavior of children at the 

Bussaina orphanage are: supporting factors 1). Adequate facilities, 2). Have the same religion. 

Meanwhile, the inhibiting factor is the lack of human resources. 

 

Key words: Social religious behavior, Orphanage Children 
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MOTTO 

 

 

 

هَا باِوَِ لۡىَِ ا لدَِِ يۡهِِ حۡسَااِِ واً ذِوِ  ي لۡقرُۡا بًٰ وَِ لۡيتَٰمٰا اوَِ لۡمَسٰکِيۡهِِ اِِ للّٰ  لََِّ وۡتعَۡبدُُِ نَِ لَّ 
 

 

ا کٰى ؕ ةَِ لٰىا ةَِ وَِ اِٰ تىُ ا لز   وَِ قىُِۡ لىُِۡ للِى اا سِِ حُسۡىاً وِ  قِيۡمُىاَِ ا لص 
 

 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak yatim, 

dan orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia,  

laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

(Al-Baqarah ayat 83) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini akan membahas beberapa pengertian kata yang dianggap penting agar 

bahasan ini dapat terarah dan tidak mengalami kekeliruan dalam memahami makna dan maksud 

yang diinginkan. Adapun judul skripsi ini ialah “Perilaku Sosial Keagamaan Anak Panti 

Bussaina di Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung”. Dalam judul skripsi tersebut 

terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan. 

Perilaku Sosial dapat pula diartikan sebagai tindakan sosial. Menurut Max Weber tindakan 

sosial dapat diartikan sebagai aktivitas seorang individu yang bisa mempengaruhi individu lain 

dalam masyarakat dengan cara bertindak atau berperilaku.
1
 Perilaku sosial juga merupakan reaksi 

dari seseorang terhadap orang lain yakni dengan ditunjukkan lewat perasaan, tindakan, sikap 

keyakinan, kenangan dan juga rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku Sosial yang dimaksud 

peneliti ialah suatu perilaku atau tingkah laku yang dilakukan oleh anak-anak panti berupa adanya 

rasa saling menghormati antar sesama anak-anak panti maupun pengurus panti, serta sikap tolong 

menolong. 

Perilaku Keagamaan merupakan perilaku yang didasarkan atas kesadaran tentang adanya 

aktivitas keagamaan. Misalnya aktivitas keagamaan baik secara vertikal maupun horizontal.
2
 

Perilaku keagamaan yang dimaksud peneliti ialah aktivitas kehidupan anak panti yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keagamaan didalamnya seperti sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, dan 

puasa. 

Anak adalah tunas, potensi, dan generasi penerus bangsa. Anak miliki peran strategis dalam 

menjamin eksistensi bangsa dan negara di masa mendatang agar mereka mampu memikul 

tanggungjawab, anak perlu mendapatkan kesempatan yang luas untuk tumbuh kembangnya 

secara optimal baik fisik, mental dan spiritual.
3
 Adapun anak yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah anak-anak yang berada di Panti Asuhan Bussaina yang sama halnya dengan anak lainnya 

yaitu sebagai generasi bangsa yang harus juga diperhatikan kehidupannya. 

Panti Asuhan merupakan lembaga sosial yang mempunyai program pelayanan yang 

disediakan untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam rangka menangani permasalahan sosial 

terutama permasalahan kemiskinan, kebodohan, dan permasalahan anak yatim piatu, terlantar, 

yang berkembang di masyarakat. Panti asuhan diartikan sebagai rumah, tempat, atau kediaman 

yang digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, dan yatim piatu.
4
 Panti Asuhan 

yang dimaksud oleh peneliti ialah Panti Asuhan Bussaina yang berada di jalan untuk suropati No. 

86 kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Panti asuhan Bussaina mulai berdiri sejak tahun 

2014 dan saat ini sudah memiliki 74 anak asuh pada tahun 2023 mulai dari yang balita sampai 

yang sudah menempuh bangku perkuliahan. Terdapat berbagi macam sifat anak yang berada di 

panti ini sehingga perlunya pembentukan perilaku sosial keagamaan yang baik bagi anak-anak 

panti. 

                                                             
1
Max Weber dalam Abdul Rasyid Masri, Mengenal Sosiolog, (Makassar: Alauddin Press, 2011) Cet. 1, h. 149 

2Mursal H.M. Taher, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1977), h. 121 
3Abu Hurairah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa, 2012), 11 
4 Ibid., W.J.S. Poerwidarminta, kamus Besar Bahasa Indonesia,  701 
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Jadi, berdasarkan  penegasan-penegasan yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dari judul penelitian ini ialah menjelaskan tentang bentuk perilaku sosial 

keagamaan anak yang berada di Panti Asuhan Bussaina ini seperti saling menghormati, tolong 

menolong, sholat berjamaah, membaca Al-Quran dan puasa di bulan Ramadhan serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial keagamaan anak panti tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia  pada dasarnya sebagai makhluk sosial bisa diartikan secara umum, bahwa 

manusia dilahirkan untuk berhubungan dan bergaul dengan sesamanya, karena ia tidak dapat 

hidup sendiri.
5
 Menurut hakekatnya manusia dilahirkan untuk menjadi bagian dari suatu 

masyarakat, seperti yang kita lihat pada negara ataupun keluarga. 

Anak adalah pemberian Tuhan yang harus kita didik, rawat, serta dipenuhi segala 

kebutuhan hidupnya. Anak adalah  aset bangsa yang harus dijaga serta di perhatikan dengan baik 

dan sebagai penerus generasi bangsa dan akan menghadapi tantangan dimasa depan,
6
 oleh karena 

itulah keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anaknya terutama dalam hal membentuk 

perilaku sosial keagamaan yang baik dan berakhlak.  

Namun tidak semua anak yang mendapat kehidupan normal seperti dalam keluarga utuh 

yang sangat diperhatikan kehidupannya. Masih banyak anak-anak yang kurang beruntung dalam 

kehidupannya seperti kondisi yatim, piatu, terlantar dan anak dengan keluarga yang tidak mampu 

(miskin), dan masih banyak latar belakang lain yang membuat kurangnya pemahaman dalam 

membentuk perilaku sosial keagamaannya.  

Adapun salah satu cara yang dapat dilakukan terhadap anak-anak yang telah kehilangan 

satu ataupun dua orang tua mereka serta orang tua yang kurang mampu dengan memasukkan 

mereka ke panti asuhan, dibentuklah suatu wadah atau lembaga yang siap mewadahi anak-anak 

kurang beruntung agar tetap dapat terpenuhi segala haknya, sehingga dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar.
7
  Panti asuhan merupakan lembaga sosial tempat dimana dititipkannya 

anak-anak yang kehilangan orang tua, anak terlantar dan tidak mampu (miskin), sehingga dapat 

melanjutkan pendidikanya dan mendapat perhatian yang baik.  

Tujuan mendirikan panti asuhan ialah untuk meningkatkan kesejahteraan sosial kepada 

semua anak yang ada di panti asuhan dengan memenuhi segala kebutuhan hidupnya baik secara 

kebutuhan fisik, psikologi, pendidikan, keterampilan. Panti asuhan bukan hanya untuk membantu 

dalam bidang pendidikan formal maupun ekonomi saja, tetapi juga dapat diberikan pemahaman 

mengenenai perilaku sosial keagamaan yang baik bagi anak-anak panti tersebut. Sehingga 

terciptanya anak-anak yang baik dan berakhlak mulia agar kedepannya anak-anak dapat 

membedakan yang baik dan buruk,  tidak terkecuali anak-anak yang berada di  Panti Asuhan  

Bussaina yang perlu adanya pembentukan perilaku sosial keagamaannya.  

Panti asuhan Bussaina merupakan panti asuhan yang terletak di Kota Bandar Lampung, 

panti asuhan Bussaina memiliki 10 orang pengurus dengan anak asuh dengan jumlah 74 orang, 

anak-anak panti memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga memunculkan sikap 

maupun karakter yang berbeda pula, maka dari itu dengan latar belakang yang berbeda ini 

                                                             
5Naldjoeni, Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (Bandung: PT. Alumni, 1997), h. 17 
6Kinasih, Novarisa, Pola Pembinaan di Panti Asuhan rumah yatim Arrahman Sleman Yogyakarta, Skripsi Universitas 

negeri Yogyakarta, 2014, h. 1 
7 Sella Khoirunnisa, Ishartono dkk, Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan Anak Asuh Di Panti Sosial Asuhan Anak, 

VOL.2 No. 1, 6 
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perlunya pemahaman dan bimbingan yang diberikan pengurus pada anak anak panti  agar terarah 

dan mendapat pemahaman, baik dalam memberikan pemahaman dalam membentuk perilaku 

sosial maupun keagamaan, untuk itu peneliti ingin mengertahui bagaimana perilaku sosial 

keagamaan yang ada pada anak-anak panti asuhan Bussaina. 

Krech Crutch yang telah dikutip oleh Max Weber mengatakan, perilaku sosial tampak pada 

pola respon terhadap orang lain yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi 

melalui perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain.
8
 

Aziz Ahyadi mengatakan bahwa perilaku keagamaan atau tingkah laku keagamaan ialah 

pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan manusia yang dapat diukur, dihitung dan dipelajari 

yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata, perbuatan atau tindakan jasmaniah yang berkaitan 

dengan pengalaman ajaran agama islam.
9
  

Perilaku manusia sebagian besar merupakan perilaku yang dapat dibentuk serta dipelajari, 

untuk itu perlunya cara untuk membentuk perilaku itu sesuai dengan yang diharapkan. Adapun 

hal-hal yang ditanamkan oleh pengurus panti yakni pertama dengan cara kondisioning atau 

kebiasaan, yakni dengan membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan agar 

akhirnya terbentuk dengan sendirinya. Kedua pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 

pengertian atau insight, yakni diberikan arahan serta dan juga pengertian mengenai hal yang baik 

dan buruk, seperti saling tolong-menolong pada anak-anak panti yang membutuhkan merupakan 

sikap yang baik untuk dilakukan. Ketiga dengan menggunakan model atau contoh. Seperti halnya 

orang tua sebagai contoh bagi anak-anaknya, hal tersebut menunjukkan pembentukan perilaku 

dengan menggunakan model. Pengurus panti asuhan yang dapat dijadikan contoh bagi anak-anak 

panti dalam membentuk perilaku sosial keagamaan.
10

 

Panti asuhan Bussaina juga memotivasi serta menanamkan nilai-nilai sosial maupun 

keagamaan dalam kehidupan mereka seperti diadakan kegiatan yang dapat meningkatkan 

keimanan mereka seperti mengajak serta membiasakan anak-anak untuk selalu sholat, membaca 

Al-Qur‟an, menanamkan rasa saling menghormat, saling tolong menolong serta bertuturkata yang 

baik dan santun, agar menjadi anak-anak yang berakhlak mulia. 

Perilaku sosial keagamaan anak-anak panti asuhan perlunya dibentuk dengan kesabaran 

serta ketekunan bagi pengurus panti karena dapat dilihat dari latar belakang anak-anak yang 

berbeda membuat perilaku  sosial  keagamaan mereka tentu berbeda pula sehingga perlunya 

penyesuain diri bagi anak-anak panti tersebut. Penyesuain diri terbentuk sesuai dengan bagaimana 

masing-masing individu dengan  lingkungan sosialnya, yakni dituntut dari individu tidak hanya 

mengubah kelakuannya dalam menghadapi kebutuhan dirinya, akan tetapi juga harus bisa 

menyesuaikan diri dengan orang lain dan kegiatan mereka.
11

  

Untuk itu pentingnya  perilaku sosial keagamaan yang baik  yang ditanamkan bagi anak-

anak terutama yang berada di Panti Asuhan Bussaina dimana mereka membutuhkan bimbingan 

dan arahan yang baik agar terciptanya perilaku yang baik pula. Maka dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui Perilaku Sosial Keagamaan Anak Yayasan Panti Asuhan Bussaina di 

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan perilaku sosial keagamaan anak panti tersebut. 

 

                                                             
8Max Weber Dalam Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi......, h. 149 
9Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Jakarta: Sinar Baru, 1988), h. 28 
10

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2005), h. 13 
11

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 191 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti. Pada penelitian ini 

peneliti memfokuskan penelitian pada perilaku sosial keagamaan anak yang berada Panti Asuhan 

Bussaina serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial keagamaan 

pada anak panti tersebut. Perilaku sosial seperti rasa saling menghormati, serta tolong-menolong. 

Kemudian perilaku keagamaan seperti sholat berjamaah, membaca Al-Qur‟an, dan puasa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Perilaku Sosial Keagamaan Anak  Panti Asuhan Bussaina Di Kecamatan Labuhan 

Ratu Bandar Lampung ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial keagamaan anak  

Panti Asuhan Bussaina Di Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Perilaku Sosial Keagamaan Anak  Panti Asuhan Bussaina Di Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial 

keagamaan anak  Panti Asuhan  Bussaina Di Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

3.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dharapkan dapat memberikan manfaat atau signifikasi akademis dan praktis 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah keilmuan baru dan 

memberi wawasan pengetahuan yang lebih luas kepada peneliti dan pembaca mengenai perilaku 

sosial keagamaan anak panti asuhan Bussaina. 

2. Kegunaan Praktis 

Dapat dijadikan masukan oleh anak-anak panti serta pengurus panti asuhan yang lain dalam 

membentuk perilaku sosial keagamaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Secara umum penelitian ini membahas mengenai perilaku sosial keagamaan anak panti 

asuhan Bussaina di Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung sehingga untuk mengetahui 

keaslian dari penelitian ini, diperlukan adanya pencarian dan penelusuran terhadap penelitian 

yang sudah ada. Dan terkait dengan permasalahan dari penelitian ini, maka telah dijumpai 

beberapa hasil penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Elintia “Pola Pembinaan Perilaku Sosial Anak Asuh Di Panti Yatim 

Indonesia Tebet”. Ditulis pada tahun 2022 oleh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 



46 
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat disimpulkan yaitu perilaku sosial 

keagamaan di Panti Asuhan Bussaina ini sudah cukup baik. Adapun perilaku sosial keagamaan 

anak Panti Asuhan Bussaina yaitu saling menghormati, tolong menolong, sholat berjamaah yang 

dilakukan pada sholat subuh dan maghrib dikarenakan untuk sholat 5 waktu jarang dilakukan 

secara berjamaah dikarenakan adanya aktivitas lainnya seperti sekolah dan lain-lain, membaca Al-

Quran setelah sholat maghrib, Puasa di bulan Ramadhan 

Kemudian terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial 

keagamaan yaitu untuk faktor pendukung tersedianya fasilitas yang memadai yang di berikan 

pihak panti bagi anak-anak dalam aktivitas sosial maupun keagamaan dan memiliki agama yang 

sama yakni panti Asuhan Bussaina memang hanya menerima anak yang beragama islam saja 

sehingga memudahkan proses pembentukan prilaku sosial keagamaan. Selanjutnya faktor 

penghambat yang ada di Panti Asuhan Bussaina dalam proses pembentukan perilaku sosial 

keagamaan ialah kurangnya sumberdaya manusia atau pengurus yang ada di panti asuhan 

Bussaina ini sehingga pengurus harus dibantu oleh anak-anak yang sudah pandai dalam mengaji 

agar kegiatan keagamaan bisa berjalan secara efesien. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, maka dapat peneliti berikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan pengurus Panti Asuhan Bussaina agar lebih mendekatkan diri dengan anak-anak 

panti agar terciptanya rasa kekeluargaan yang semakin erat. 

2. Diharapkan pengurus panti Asuhan Bussaina untuk selalu menanamkan perilaku yang baik 

yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan 

3. Diharapkan Anak-anak Panti Asuhan Bussaina lebih semangat dan rajin dalam melakukan 

kegiatan sosial maupun keagamaan dan meningkatkan rasa kesadaran akan pentingnya ilmu 

yang diberikan pengurus panti seperti lebih rajin untuk belajar membaca  Al-Qur‟an dan 

menjaga perilaku agar selalu baik di dalam kehidupan sehari-hari. 
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